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MOTTO 

 

ْ وَلَِِ دِيْنِ  ْ دِينْمكُم  لكَُم
 “Untukmu agamamu dan untukku agamaku”   

(Q.S Al-Kafirun Ayat 6) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a ـَ
 Kasrah I i ـِ
 Dhammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... ـَْ   fathah dan ya Ai a dan i ي 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh:        َقاَل  : qāla 

 qīla : قيِْلَ 

 yaqūlu : يقَوُْلُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوْضَةُ الْْطَْفاَل : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :   القلم  : al-qalamu 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 
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transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ازِقيِنْ  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  :وَانَِّ اللهَ لهَوَُ خَيْرُ الرَّ

 wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

Sokhibul Afdhol. 2016. Peran Pemuda Dalam Mewujudkan 

Kerukunan Antar Umat Beragama (Studi Kasus di Komunitas Lintas 

Iman Pondok Damai Kota Semarang). Semarang: Fakultas Ushuludiin 

dan Humaniora UIN Walisongo Semarang.  

Kerukunan beragama merupakan suatu pondasi penting dalam 

menciptakan suatu keharmonisan antar lapisan masyarakat yang 

berbeda-beda. Menciptakan kerukunan umat beragama baik di tingkat 

daerah, provinsi, maupun pemerintah merupakan kewajiban seluruh 

warga negara beserta intansi pemerintah lainya. Dalam hal ini, yang 

memiliki peran penting adalah pemuka agama, tokoh masyarakat dan 

pemerintah. Selain peran tokoh agama, pemuka agama dan 

pemerintah, ada pula pemuda. Pemuda adalah orang-orang yang masih 

produktif dalam kehidupan bermasyarakat, masih bisa diandalkan 

dalam berbagai kegiatan apapun, termasuk upaya dalam mewujudkan 

kerukunan umat beragama. Salah satu usaha untuk mewujudkanya, di 

Semarang aktifis muda lintas iman, mendesain proses dialog lintas 

agama yang tergabung dalam komunitas. Pondok Damai. Sebuah 

komunitas yang sampai saat ini masih terawat mengadakan regenerasi 

peserta yang sekaligus sebagai agen pluralisme. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Penelitian ini 

bersifat studi lapangan (field research), yaitu kegiatan penelitian yang 

mengkaji data, dokumen, dan sumber lisan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan ialah 

deskriptif-kualitatif. Sedangkan pendekatan analisis yang digunakan 

yaitu pendekatan pendekatan fenomenologis, yaitu pendekatan 

memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun cara 

bertindak orang-orang itu sendiri. Adapun sumber data yang digali 

adalah bagaimana peran pemuda dalam mewujudkan kerukunan antar 

umat beragama. 

Penelitian ini menemukan beberapa peran pemuda dalam 

mewujudkan kerukunan umat beragama. Diantaranya yaitu, 

menerapkan ajaran toleransi, mengadakan dialog interaktif, 

menyumbangkan ide atau gagasan yang baru dan kreatif untuk 

membangun perdamaian, selalu melakukan follow-up atas paradigma 

baru yang didapatkan di Pondok Damai, mengadakan sosialiasi 
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kedamaian, dan mengajak masyarakat sekitar untuk bersama-sama 

menciptakan kerukunan. Faktor pendukung adalah dari tokoh agama 

baik dalam bentuk materi maupun non materi. Saling membantu antar 

peserta Pondok Damai. Bersedia bersama meredupkan sikap 

fanatisme. Adapun Faktor Penghambat dalam upaya mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama di Pondok Damai, ada peserta, 

ekspansi jaringan Dana, belum memiliki well documented. Artinya, 

komunitas Pondok Damai belum memiliki dokumentasi yang tertulis 

dengan baik.  

 

Keyword: kerukunan umat beragama, peran pemuda, Pondok Damai 


